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PENINGKATAN PENGETAHUAN SISWA SEKOLAH DASAR
MENGENAI KONSERVASI LAHAN DAN AIR MELALUI
PENDIDIKAN LINGKUNGAN®

Azizah Husin?

Abstrak: Lingkungan hidup memiliki permasalahan yang makin meningkat secara signifikan dari waktu ke
waktu baik kuantitas maupun kualitas. Lingkungan hidup mengalami degradasi tidak terlepas dari unsur
manusia sebagai salah satu komponen dari system lingkungan hidup. Manusia kurang memperhatikan
bagaimana cara berperilaku positif terhadap lingkungan hidup. Alam beserta sumberdaya yang dikandungnya
termasuk tanah dan air telah memberikan kehidupan bagi manusia. Namun suatu saat jika perilaku yang
dikembangkan tidak positif terhadap lingkungan , maka berbagai peristiwa diluar dari kejadian alam telah
membuktikan bahwa kerugianlah yang diderita manusia itu sendiri. Untuk mengatasi hal ini diperlukan berbagai
upaya salahsatunya melalui pendidikan yakni pendidikan lingkungan hidup. Dalam kajian ini dibahas mengenai
upaya pendidikan lingkungan yang diberikan kepada anak sejak usia sekolah dasar yang meliputi pengetahuan
tanah, air, dan udara, potensi dan permasalahan. Permasalahan Pendidikan lingkungan diberikan kepada anak
sekolah dasar dengan tujuan agar mereka dapat memiliki pengetahuan tentang lingkungan hidup termasuk lahan
dan air seperti manfaatnya dan permasalahannya, sehingga diharapkan siswa sejak dini akan memiliki kesadaran
dan perilaku positif.

Kata kunci: pendidikan, lingkungan hidup, lahan dan air, pelestarian
" Makalah Disampaikan pada Seminar Nasional VII MKTI, di Palembang, 6-7 Nopember 2013
? Dosen pada Fakultas Keguruan dan Ilmu Kependidikan, Unsri

PENDAHULUAN

T anah dan Air adalah sumberdaya alam yang tidak ternilai bagi kehidupan di dunia ini. Tanah dan
air memberikan manusia sumber-sumber kehidupan yang sangat dibutuhkan. Selain itu
kandungan didalam tanah dan air berupa kekayaan yang jadi sumber dalam pembangunan
bekelanjutan.

Potensi yang ada didalam tanah maupun pada permukaan tanah sangat menentukan ketercukupan
kebutuhan pangan manusia jika digunakan dan dikelola dengan baik. Permukaan tanah terdapat
berbagai jenis hewan dan tumbuhan yang besar maupun yang sangat kecil. Semua itu sebagai
cerminan keanekaragaman hayati. Keanekaragaman hayati selain merupakan kekayaan alam
Indonesia, juga berfungsi diantaranya sebagai bahan dan riset serta rekreasi.

Air yang ada didalam bumi maupun air yang ada dipermukaan juga mempengaruhi kehidupan
manusia. Air yang berlebihan di permukaan tanah khususnya karena musim hujan dapat menyebabkan
banjir. Air yang langka dimusim kemarau menimbulkan masalah kekeringan. Penggunaan air yang
tidak sehat dan tidak bersih juga menimbulkan masalah kesehatan.

Selama ini banyak perilaku manusia yang tidak menjaga kelestarian sumberdaya tanah dan air.
Sumberdaya alam diexpeloitasi secara besar-besaran. Akibat yang ditimbulkannya terjadi kerusakan
disana sini. Perilaku kerusakannya adalah membakar hutan, menggunduli hutan, menguras
sumberdaya alam dari dalam tanah secara besar-besaran (exploitasi), menangkap dan menjual hewan
langka. Pembunuhan hewan-hewan untuk kepentingan berburu manusia dan menangkap hewan demi
kepuasan manusia. Sedangkan terhadap air adalah perilaku boros air, membuang sampah
sembarangan sehingga ketika hujan dapat mengakibatkan sumbatan di parit dan disungai, penebangan
pohon, penimbunan daerah resapan air dan rawa.

Bentuk kerusakannya adalah terjadinya banjir, tanah longsor, kelangkaan hewan-hewan tertentu,
hewan buas berkeliaran dipemukiman penduduk, kerusakan dan pengurangan keanekaragaman hayati
di darat dan di laut, polusi air dan tanah. Akibat terhadap kerusakan tanah, tanah menjadi tercemar
serta tidak subur, struktur tanah menjadi kaku/keras, tanah mengalami penipisan unsur hara. Tanah
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Kerusakan lingkungan tanah dan air tidak te
makhluk yang berakal dapat menentukan sikap dan
nilai-nilai yang dimiliki terhadap objek. Jika manusi
sebaiknya perilakunya akan positif terhadap lingkungan.

0. GELS. 4% EEEZ 2 RSRnnny

Untuk mengembangkan perilaku yang positif terhadap
mengenai pelestarian lingkungan lingkun

a agar masyarakat memiliki pengetahuan, ke

pelajaran yang terintegrasi dengan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan
anak sudah bisa diajak untuk melakukan kegiatan konkrit terha
dengan pengetahuan yang diperoleh dari kurikulum SD.

PEMBAHASAN

Alam. Pada usia sekolah .
dap lingkungan yang didasam

Konservasi Tanah dan Air

pelestarian atau perlindungan. Secara harfiah, konservasi berasal dari bl
Inggris, (Inggris) Conservation yang artinya pelestarian atay perlindungan. Sedangkan menurut i I
lingkungan, Konservasi adalah upaya efisiensi dari penggunaan energi, perlindungan terks

lingkungan dan sumber daya alam jangka panjang, dan jaminan bahwa keaneka-ragaman genetik da
spesies dapat berlangsung dengan mempertahankan lingkungan alaminya (Arsyad S. , 2000).

» pembakaran hutan. Hal inj menyebabkan musnahnya dan ber
keanekaragaman hayati, dan banjir serta ta

sumberdaya alam yang dikandung oleh tanah m
yang tidak dapat diperbaharui. Hal inj
berkelanjutan, A atau pe
menyebabkan struktur tanah menjadi pas p sScam
h air yang mengalir dari penggunaan pupull | Jugaad
bagi makhluk hidup di air lainnya. 1 Ling
b : termasy
Kerusakan pada tanah Juga membawa akibat pada kerusakan pada air. Air menga % ki:s il
imia yang dilakukan terhadap tanah. Upays
: Peng
yang sa
denganr
motivas;

Penggunaan pestisida dan pupuk tanaman telah
dan tidak subur secara alami. Akibat lainnya adala
kimia mengalami polusi dan ini berakibat negatif
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Konservasi tanah mempunyai hubungan yang sangat erat dengan konservasi air. Setiap perlakuan
yang diberikan pada sebidang tanah akan mempengaruhi tata air pada tempat itu dan tempat-tempat
di hilimya. Oleh karena itu konservasi tanah dan konservasi air merupakan dua hal yang berhubungan
erat sekali; berbagai tindakan konservasi tanah adalah juga tindakan konservasi air. Upaya konservasi
tanah bertujuan untuk mencegah erosi, memperbaiki tanah yang rusak, memelihara serta
meningkatkan produktivitas tanah agar tanah dapat digunakan secara berkelanjutan (Arsyad S. , 2006)

Penghematan air atau konservasi air adalah perilaku yang disengaja dengan tujuan untuk
pengefisienan penggunaan air melalui berbagai cara diantaranya menggunakan teknologi atau
perilaku manusia penggunanya. Sebagai contoh konservasi air adalah penggunaan air hujan
untuk pertanian seefisien mungkin, dan mengatur waktu aliran agar tidak terjadi banjir yang
dapat merusak selain itu menjamin ketersediaan air pada musim kemarau.Usaha konservasi
air bertujuan untuk menjamin ketersediaan energy, kecukupan air bersih untuk generasi masa
depan, ketercukupan pangan, Penghematan energy, Konservasi habitat - Penggunaan air oleh
manusia yang diminimalisir (Arsyad S & Eman, 2008).

Pendidikan Lingkungan Hidup

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menciptakan peserta didik melalui bimbingan, pengajaran, dan
latihan bagi peranannya di masa depan. Kesempatan untuk mendapatkan pendidikan terbuka seluas-
luasnya bagi setiap orang, guna memperoleh pengetahuan, kemampuan dan keterampilan sebagai
bekal pengabdian dalam kehidupan masyarakat (Sadulloh, 2007).

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan untuk merubah pola fikir, pandangan, sikap dan
perilaku dengan memberikan pengetahuan, nilai, dan kecakapan/ keterampilan agar sesuai dengan
tujuan pendidikan (Sugihartono, 2007).

Pendidikan pada hakekatnya mencakup kegiatan mendidik, mengajar, dan melatih. Istilah
mendidik menunjukkan usaha yang lebih ditujukan pada pengembangan budi pekerti, hati nurani,
semangat, kecintaan, rasa kesusilaan, ketaqwaan, dan lain-lain. Dalam pelaksanaannya, maka aspek
bimbingan, pengajaran, dan pelatihan harus berjalan secara terpadu dan berkelanjutan serta serasi
dengan perkembangan peserta didik dan lingkungan hidupnya (Siswoyo, 2007).

Dari pendapat itu dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan dengan
melalui bimbingan, pengajaran dan pelatihan yang berisikan pengetahuan, nilai, dan keterampilan
agar kelak anak dapat berkembang maksimal sehingga menyesuaikan diri terhadap lingkungan dengan
benar.

Lingkungan adalah suatu system kompleks yang berada di luar individu yang mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan organisme. Setiap organisme hidup dalam lingkungannya masing-
masing. (Zoeraini & Irwan, 2010).Faktor-faktor lingkungan digolongkan yakni biotic dan abiotik.
Faktor abiotik seperti suhu, udara, cahaya atmosfir, hara mineral, air, tanah, api. Faktor biotic yakni
makhluk-makhluk hidup diluar lingkungan abiotik. Faktor yang ada dalam lingkungan selain
berinteraksi dengan organism, juga berinteraksi sesama factor tersebut, sehingga sulit memisahkan
dan merubah tanpa mempengaruhi bagian lain dari lingkungan itu

Lingkungan diartikan segenap pengada (entity) yang diciptakan Tuhan, mulai dari ruang, benda
atau pengada nirhidup (abiota), keadaan atau tatanan alam yang mempengaruhi daya atau peluang
serta tantangan agar semua ciptaan melakukan makna menurut kehendak penciptanya. Dalam ruang
juga ada makhluk hidup (Soeryani, 2007).

Lingkungan hidup terdiri atas ruang dengan segenap benda, daya keadaan dan makhluk hidup
termasuk manusia dan segala perilakunya yang mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan
kesejahteraan manusia dan kesejahteraan makhluk hidup lainnya (Anonim, 2009)

Pendidikan lingkungan hidup adalah suatu proses untuk membangun populasi manusia di dunia
yang sadar dan peduli terhadap lingkungan total (keseluruhan) dan segala masalah yang berkaitan
dengannya, dan masyarakat yang memiliki pengetahuan, ketrampilan, sikap dan tingkah laku,
motivasi serta komitmen untuk bekerja sama , baik secara individu maupun secara kolektif , untuk
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dapat memecahkan berbagai masalah lingkungan saat ini, dan mencegah timbulnya massls d
(UNESCO, Deklarasi Thilisi, 1977) e

Pendidikan lingkungan hidup adalah pengajaran serta penyebarluasan dasar-dasar pengem
pemahaman tentang ruang atau lingkungan sekitar dengan segala isi, bentuk dan pee
menyertainya dimana kita berada (Soeryani, 2007).

Pendidikan Lingkungan Hidup merupakan suatu proses pengembangan kesadaram
terhadap hubungan saling ketergantungan antara manusia dengan lingkungan abiotik sehing
hubungan keseimbangan antara komponen-komponen lingkungan hidup (Neolaka, 2008).

Dari pendapat diatas disimpulkan pengertian Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) adis
proses pendidikan yang meliputi pengetahuan, nilai, sikap, dan keterampilan kepada peses
dengan tujuan agar tumbuh kesadaran, kepekaan dan kepedulian, sikap, serta memiliki per&
agar lingkungan lestari dan pembangunan berkelanjutan. Tujuan pendidikan lingkungan &
menciptakan masyarakat yang sadar akan lingkungan hidup dengan memperhatikan masalsies
yang terjadi dan mampu memberikan solusi untuk mengatasinya.

Pendidikan dilaksanakan sedini mungkin melalui berbagai jenis, jenjang dan jalur pe
mulai dari sekolah dasar, sekolah menengah pertama, hingga perguruan tinggi.Lembaga
terdiri dari pendidikan formal, non formal dan informal. Pendidikan lingkungan pada lem&
dapat dilaksanakan pada murid sekolah dasar dan menengah, dan perguruan tmw.
pendidikan non formal dilaksanakan di masyarakat. Sedangkan pendidikan non formal ¢
didalam lingkungan keluarga.

Esensi yang ditekankan pada pendidikan lingkungan hidup yakni : kepekaan dam
terhadap lingkungan hidup, pengetahuan dan pemahaman serta perubahan perilaku, &
mengantisipasi munculnya kerusakan lingkungan hidup, serta berpartisipasi dalam |
memelihara lingkungan (Sonnny, 2006).

Materi Pokok Pendidikan Lingkungan Hidup di sekolah dasar meliputi : pencemaran
tanah, manusia dan lingkungan, memelihara kebersihan diri dan kebersihan lingkungss
sumberdaya alam, hutan, dan daur ulang, dan bencana alam. Materi tersebut disajikan da
keterkaitan dan saling mempengaruhi terhadap konservasi tanah dan air. Karena :
permasalahan/ degradasi tanah, secara umum diiringi juga masalah kerusakan air.

Dalam rangka konservasi tanah dan air yang dilakukan disekolah, maka kegiatannya taciss
dari Pendidikan lingkungan di sekolah yang dilakukan melalui peningkatan pengetss
kemampuan siswa dalam penghematan dan efisiensi penggunaan air, menjaga kebersiham
dari sampah organik dan an organik, penghematan energi, kebersihan dan penghijauan
dan halaman yang ada di sekitar sekolah.

Pendidikan Pelestarian Air di Sekolah
a. Sumur resapan

Sekolah membutuhkan air yang cukup banyak untuk memenuhi keperluan kegs

kebersihan sekolah. Jenis kebutuhan air disekolah adalah untuk minum, k=
lingkungan, kebersihan diri murid, wudhu, menyiram tanaman, dll. Karena 3
perlu menyediakan bak-bak penampungan air hujan, baik berupa kolam maupss
sumur resapan. Sumber air yang mengisi kolam maupun sumur resapan sebaikmys
dari air hujan yang jatuh dari atap bangunan sekolah atau dari air bekas wudhs!
tangan.

b. Pembersihan saluran air atau selokan di lingkungan sekolah dari sampah pek
lainnya, agar air lancar mengalir

c. Efisiensi penggunaan air di sekolah. Air digunakan secukupnya saja tl(ﬁ
berlimpah dan berlebihan, apalagi sampai terjadi pemborosan air.
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d. Tidak membiarkan kran air tidak dimatikan. Setelah menggunakan air anak dijajarkan
untuk selalu mematikan kran, serta menhidupkan kran air tidak terlalu kencang. Jika air
bak sudah penuh segera dimatikan krannya.

Pendidikan Pelestarian Tanah
a. Menggalakkan penghijauan di lingkungan sekolah dan di kelas

Lingkungan sekolah yang hijau dapat menjadikan suasana nyaman dan segar serta bersih.
Karena fungsi dari tanaman dapat menyerap kebisingan dan debu serta udara yang panas.
Secara psikologis lingkungan sekolah yang hijau mempengaruhi kenyamanan dalam
proses belajar mengajar. '

b. Membersihkan lingkungan sekolah/ halaman sekolah dari sampah dan membuang sampah
pada tempatnya. Kebersihan lingkungan perlu dijaga terutama dari sampah yang dibuang
tidak pada tempatnya. Lingkungan yang bersih terhindar dari penyakit. Kebersihan
sekolah adalah suatu keharusan yang dilakukan oleh semua pihak. Murid harus dibiasakan
untuk membuang sampah pada tempatnya

c. Membuat pupuk organic dari sisa sayuran / tumbuhan hijau. Anak dilatih untuk memilah
sampah yang masih dapat digunakan kembali seperti plastic, dan bekas botol minuman.
Selain itu anak juga dilatih cara mmbuat pupuk dari sampah hijau.

d. Menyirami tanaman secara bergiliran 1 minggu 1 kali. Hal ini dilakukan agar anak
mencintai tumbuhan, tidak merusak tanaman/tumbuhan sehingga kelak menyukai
penghijauan di lingkungan rumahnya masing-masing.

e. Mengumpulkan sampah anorganik khususnya plastic yang untuk didaur ulang baik
langsung maupun tidak langsung dijual ke pengumpul.Sampah anorganik dikumpulkan
dan jika sudah banyak dapat dijual . Agar pengelolaan sampah berlangsung dengan baik
dan mencapai tujuan yang diinginkan, maka setiap kegiatan pengelolaan sampah harus
mengikuti cara-cara yang baik dan benar.

KESIMPULAN

Degradasi tanah dan air disebabkan oleh perilaku manusia. Pendidikan lingkungan hidup sebagai
upaya memberikan pengetahuan, menanamkan sikap, kesadaran, kepekaan dan kepedulian dan
perilaku positif terhadap lingkungan udara, tanah dan air, serta kandungan didalamnya dan memahami
permasalahannya. Tujuan pendidikan lingkungan agar terjadi perobahan perilaku anak terhadap
lingkungan. Di sekolah dasar pendidikan lingkungan hidup dilakukan melalui pemberian materi yang
meliputi pengetahuan tentang manusia dan lingkungan hidup dan tidak hidup, bagaimana manusia
harus bersikap dan berperilaku terhadap lingkungan seperti menjaga kebersihan lingkungan sekolah,
penghematan air, hemat energy dan sumber daya alam, pelatihan mendaur ulang.
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